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ABSTRAK 

       Harsidah. Implementasi Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Di 

Tinjau Dengan Akad Mudharabah Di Desa Talle Kabupaten 

Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai, 2023. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan sistem bagi hasil ternak sapi dan untuk 

mengetahui apakah praktik bagi hasil tersebut sudah sesuai 

dengan sistem Mudharabah pada masyarakat Desa Talle. 

       Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif yang menggunakan pendekatan jenis kualitatif yang 

bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan 

mendalam dan dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-

dalamnya dengan tekhnik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

       Hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan sistem bagi hasil 

usaha ternak sapi di Desa Talle telah sesuai dengan praktik bagi 

hasil sesuai dengan sistem Mudharabah dalam penerapannya 

100% diberikan kepada peternak (Mudharib) dan pembagian 

hasil keuntungan sudah disepakati yaitu 60:40 % nilai 

keuntungan telah sesuai dengan keadilan. Karena Mudharabah 

dalam pembagian keuntungannya diperoleh dalam kerja sama 

ini dibagi menurut kesepakatan kedua belah pihak.  

 

Kata Kunci : Sistem Bagi Hasil, Mudharabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai entitas 

sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang 

lainnya untuk memenuhi kebutuhan material dan 

spiritualnya. Ada banyak tipe orang dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya, ada yang memiliki 

keterampilan hebat tetapi dibatasi oleh kekayaan. Jadi 

dibutuhkan perpaduan antara mereka yang memiliki 

banyak aset dengan mereka yang memiliki keahlian atau 

skill untuk menjadikannya sebuah kemitraan yang saling 

menguntungkan (Chasanah Novambar Andiyansari, 2020). 

Dalam Islam ada banyak sekali jenis muamalah, yaitu salah 

satunya yang sering kali kita gunakan dalam kegiatan 

bisnis yaitu praktek bagi hasil yang berdasarkan kerja sama 

dan didalamnya terdapat akad atau rencana bagi hasil 

mudharabah (Ade Nuryana, 2020). 

       Akad mudharabah adalah salah satu jenis akad atau 

kesempatan kerja sama yang mengatur peran dari pihak 

pemilik serta menerima modal untuk bisa dimanfaatkan 
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dalam jenis kegiatan usaha apapun. Secara istilah, para 

ulama mengartikan mudharabahdengan redaksi yang 

berbeda, Namun substansinya sama, yaitu perjanjian 

kemitraan atau kerjasama antara pemilik modal (shahibul 

mal) dan pengelola modal (mudharib ) dengan pembagian 

keuntungan yang disepakati bersama. Sedangkan kerugian 

finansial ditanggung oleh pemilik modal. Pengelola modal 

tidak menanggung risiko finansial karena dia telah 

menanggung kerugian lain yaitu berupa tenaga dan waktu 

(non financial), kecuali kalau kerugian tersebut terjadi 

akibat kecurangan pengelola (Mahmudatus Sa‟diyah, 

2013) 

       Untuk mendirikan sebuah usaha perlu keahlian dan 

modal sebagai syarat keberhasilan. Banyak orang yang 

memiliki keahlian yang memadai tetapi tidak mempunyai 

keuangan yang cukup. Oleh karena itu para pengusaha 

memanfaatkan modal dari pihak lain yang memiliki dana 

lebih. Dengan adanya kerjasama maka antara satu pihak 

dengan yang lain akan saling mengisi karena adanya 

ketidakmampuan seseorang dari salah satu aspek. 
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       Di dalam perekonomian yang marak sekarang ini 

adalah dengan menggunakan sistem bagi hasil baik dalam 

perbankan atau usaha produktif. Sistem bagi hasil ini 

merupakan bentuk kerjasama antara pihak pemilik dana 

dan pihak pengelola yang memiliki keahlian dan 

menajemen sehingga tercapai tujuan perekonomian, dan 

apabila terdapat keuntungan maka akan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan. Islam telah mengajarkan bagaimana 

kerjasama (berserikat) secara benar, saling menguntungkan 

dan terhindar dari riba. Kerjasama (serikat) dapat 

dilakukan dengan lembaga maupun perorangan. Salah satu 

serikat yang diperbolehkan adalah mudharabah 

       Hakikat mudharabah dari segi modal, yakni modal 

yang diserahkan adalah titipan yang harus dijaga oleh 

pengelola. Dari segi kerja, pengelola berkedudukan sebagai 

wakil dari pemilik modal, maka berlaku ketentuan tentang 

perolehannya. Keuntungan yang didapatkan dari usaha 

peternakan tidak hanya keuntungan ekonomi bentuk uang 

cash. Tetapi ditinjau dari beberapa segi, seperti lingkungan, 

sosial dan religi. 
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       Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana 

dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam 

melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 

diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan 

yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. 

Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah 

pihak ditentukan sesuai kesepakatan Bersama, dan harus 

terjadi dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-

masing pihak tanpa adanya unsur paksaan (Wirdayani 

Wahab, 2016). 

       Landasan syariah yang mampu membentuk kerja sama 

dan mencerminkan setiap umat manusia didorong untuk 

melakukan upaya-upaya yang telah ada di dalam AL-

Quran yaitu:  

       Q.S. Al-Baqarah Ayat 198 
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Terjemahannya: “bukanlah suatu dosa bagimu mencari 

karunia dari Tuhanmu. Maka apabila 

kamu bertolak dari „Arafah, berzikirlah 

kepada Allah di Masy‟aril Haram. Dan 

berzikirlah kepada-Nya sebagaimana dia 

telah memberi petunjuk kepadamu, 

sekalipun sebelumnya kamu benar-benar 

termasuk orang yang tidak tahu”.  

        Di Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai Sebagian besar masyarakat memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dengan bekerja sebagai Bertani, 

pengusaha, kuli bangunan dan lain-lain sebagainya. Selain 

Bertani Sebagian besar penduduk di Desa Talle memiliki 

pekerjaan sampingan beternak sapi. Peternakan merupakan 

pekerjaan sampingan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat pada umumnya. Sistem bagi hasil ternak sapi 

biasanya sering disebut oleh penduduk Desa Talle yaitu 

sistem matungkka sama hal nya bagi hasil pemodal dengan 

peternak, hanya saja matungkka termasuk sebutan orang 

bugis pada umumnya, dikarenakan mayoritas penduduk di 
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Desa Talle  adalah suku Bugis. Matungkka sapi yang biasa 

disebut oleh penduduk Desa merupakan salah satu 

kemitraan yang saling diuntungkan dalam mendapatkan 

profit antara satu pihak dengan pihak lainnya, dengan 

sistem peternakan dimana peternak menitipkan ternaknya 

kepada peternak untuk dipelihara dengan imbalan bagi 

hasil.  

       Ada beberapa faktor yang menjadi alasan pengelola 

melakukan sistem bagi hasil, diantaranya yaitu tidak 

adanya modal, permintaan keluarga, ingin memiliki ternak 

sendiri, tuntutan ekonomi, adanya lahan, tidak adanya 

pekerjaan, banyaknya waktu luang dan tambahan 

pendapatan bagi penduduk. Sedangkan bagi pemilik modal 

yaitu tidak memiliki waktu luang, keinginan ingin 

menolong, tidak adanya lahan, jumlah ternak sudah terlalu 

banyak, ingin mendapatkan keuntungan, tidak tau cara 

pemeliharaannya, umur sudah tua dan tak mampu lagi 

memelihara. 

       Adapun dalam penelitian ini secara khusus mengkaji 

tentang kerjasama yang dilakukan oleh para pemodal dan 

pengelola dalam melakukan bagi hasil ternak sapi apakah 
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sistem tersebut sudah sesuai dengan akad mudharabah atau 

belum. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

tertarik mengambil judul penelitian terkait “Implementasi 

Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Di Tinjau Dengan Akad 

Mudharabah”. 

B. Batasan Masalah 

       Agar penelitian ini lebih terarah maka yang menjadi 

fokus permasalahan yaitu  

1. Implementasi Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Di Desa 

Talle. 

2. Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Di Tinjau Dari Akad 

Mudharabah.  

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 

didentifikasikan permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi 

Pada Masyarakat Desa Talle? 

2. Apakah Praktik Bagi Hasil Tersebut Sudah Di Tinjau 

Berdasarkan Sistem Mudharabah?  

D. Tujuan Penelitian 



8 

 

 

 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

peneliti ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Sistem Bagi 

Hasil Ternak Sapi Pada Masyarakat Desa Talle 

2. Untuk mengetahui Apakah Praktik Bagi Hasil Tersebut 

Sudah Sesuai Dengan Sistem Mudharabah 

E. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaaat Teoritis (Ilmiah) 

a. Menambah wawasan bagi pembaca tentang 

Implementasi Sistem Bagi Hasil Di Tinjau Dengan 

Akad Mudharabah.   

b. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 

lain yang akan meneliti masalah yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk di jadikan bahan Implementasi Sistem Bagi 

Hasil Ternak Sapi Di Tinjau Dengan Akad 

Mudharabah. 

b. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada 

program studi. 
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c. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi 

penting bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

 



 
 

10 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Sistem Bagi Hasil 

a. Pengertian Bagi Hasil 

       Bagi hasil adalah pembagian atas pendapatan 

atau keuntungan yang diperoleh dari aktivitas usaha 

yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih. Bagi 

hasil tidak sama dengan riba, karena bagi hasil itu 

muncul dari transaksi investasi dan perhitungannya 

didasarkan pada hasil usaha yang besarnya tidak 

diperjanjikan di muka (Hidayat, 2010). 

       Mekanisme perhitungan bagi hasil yang biasa 

diterapkan sebagai berikut:  

1) Profit sharing  

        Menurut etimologi Indonesia adalah bagi 

keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan 

pembagian laba. Namun secara istilah profit 

sharing merupakan distribusi beberapa bagian 

laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. 

Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa 
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pembagian laba akhir tahun, bonus prestasi, dll. 

Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil 

ini harus dijalankan secara transparan dan adil. 

Karena untuk mengetahui tingkat bagi hasil pada 

periode tertentu itu tidak dapat dijalankan 

kecuali harus ada laporan keuangan atau 

pengakuan yang terpercaya. Pada tahap 

perjanjian kerjasama ini disetujui oleh para 

pihak, maka semua aspek yang berkaitan dengan 

usaha harus disepakati dalam kontrak, agar antar 

pihak dapat saling mengingatkan (Ridwan, 

2004).  

2) Revenue sharing  

        Revenue sharing secara etimologi berarti 

bagi hasil/pendapatan. Revenue dalam kamus 

ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh 

suatu perusahaan dari penjualan barang-barang 

dan jasa yang dihasilkannya dari pendapatan 

penjualan (sales revenue). Berarti juga 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total 

seluruh pendapatan yang diterima sebelum 
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dikurangi dengan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 

tersebut. 

       Dalam sistem bagi hasil kerjasama antara 

pemilik modal dengan pengelola yang pembagian 

proporsinya menurut perjanjian yang telah 

disepakati pada awal dilakukan akad. Sistem bagi 

hasil merupakan bagian dari kerjasama (kongsi). 

Memang pada dasarnya sistem bagi hasil sudah 

tidak asing lagi dalam perilaku manusia 

umumnya di bidang ekonomi. Ciri utama pola 

bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan kerugian 

ditanggung bersama baik oleh pemilik dana 

maupun pengusaha. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

1) Faktor langsung 

       Diantara factor langsung yang dapat 

mempengaruhi tingkat bagi hasil meliputi: 

a) Investment Rate  

       Merupakan persentase dana yang 

diinvestasikan kembali oleh bank syariah ke 
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dalam pembiayaan maupun penyaluran dana 

lainnya. Kebijakan ini diambil karena adanya 

ketentuan dari Bank Indonesia, bahwa 

sejumlah presentase tertentu atas dana yang 

dihimpun dari masyarakat. 

b) Total Dana Investasi  

       Total dana investasi yang diterima oleh 

bank syariah akan memengaruhi bagi hasil 

yang diterima oleh nasabah investor. Total 

dana yang berasal dari investasi mudharabah 

dapat dihitung dengan menggunakan saldo 

minimal bulanan atau saldo harian. Saldo 

minimal akan digunakan sebagai dasar 

peritungan bagi hasil.  

c) Nisbah  

       Nisbah merupakan persentase tertentu 

yang disebutkan dalam akad kerja sama usaha 

(mudharabah) yang telah disepakati antara 

bank dan investor (Syauqas Qardhawi, 2019). 
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2) Faktor tidak langsung  

       Faktor tidak langsung yang dapat 

mempengaruhi tingkat bagi hasil meliputi:  

a) Penentuan biaya dan pendapatan  

       Shāhibul māl dan mudhārib akan 

melakukan share baik dalam pendapatan 

maupun biaya. Pendapatan yang di bagi 

hasilkan setelah dikurangi biaya dapat juga 

pendapatan kotor. Jika semua biaya ditanggung 

shāhibul māl maka hal ini disebut revenue 

sharing. 

b) Kebijakan akuntansi  

       Bagi hasil akan dibayarkan sesuai dengan 

kebijakan akuntansinya. Karena pengakuan 

pendapatan dan biaya sesuai dengan periode 

akuntansi. Konsep bagi hasil yang 

digambarkan dalam buku Fiqih pada 

umumnya diasumsikan bahwa para pihak yang 

bekerja sama bermaksud untuk memulai atau 

mendirikan suatu usaha patungan (joint 

venture) ketika semua mitra usaha turut 
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berpartisipasi sejak awal beroperasi dan tetap 

menjadi mitra usaha sampai usaha berakhir 

pada waktu semua aset dilikuidasi. Jarang 

sekali ditemukan konsep usaha yang terus 

berjalan (running business) ketika mitra usaha 

bisa datang dan pergi setiap saat tanpa 

mempengaruhi jalannya usaha. Hal ini 

disebabkan buku-buku Fiqih Islam ditulis pada 

waktu usaha tidak sebesar dan serumit usaha 

zaman sekarang, sehingga konsep “running 

business” tidak mendapat perhatian.  

       Namun demikian, itu tidak berarti bahwa 

konsep bagi hasil tidak dapat diterapkan untuk 

pembiayaan suatu usaha yang sedang berjalan. 

Konsep bagi hasil berlandaskan pada beberapa 

prinsip dasar. Selama prinsip-prinsip dasar ini 

dipenuhi, detail dari aplikasinya akan 

bervariasi dari waktu ke waktu. Ciri utama 

pola bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan 

kerugian ditanggung bersama baik oleh 

pemilik dana maupun pengusaha. Beberapa 
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prinsip dasar konsep bagi hasil yang 

dikemukakan oleh Usmani yaitu:  

(1) Bagi hasil tidak berarti meminjamkan 

uang, tetapi merupakan partisipasi dalam 

usaha. Dalam hal musyarakah, 

keikutsertaan aset dalam usaha hanya 

sebatas proporsi pembiayaan masing-

masing pihak.  

(2) Investor atau pemilik dana harus ikut 

menanggung risiko kerugian usaha 

sebatas proporsi pembiayaannya.  

(3) Para mitra usaha bebas menentukan, 

dengan persetujuan bersama, rasio 

keuntungan untuk masing-masing pihak, 

yang dapat berbeda dari rasio pembiayaan 

yang disertakan.  

(4) Kerugian yang ditanggung oleh masing-

masing pihak harus sama dengan proporsi 

investasi mereka. 

 

 



17 

 

 

 

2. Akad Mudarabah 

a. Pengertian Akad Mudharabah 

       Mudharabah berasal dari kata dharb, yang 

artinya memukul atau berjalan. Menurut Zuhaily 

dalam Ismail Nawawi, Mudharabah adalah akad 

kerja sama usaha antara dua pihak. Pihak pertama 

sebagai pemilik dana yang menyediakan seluruh 

modal dan pihak kedua sebagai pengelola.  

       Keuntungan yang diperoleh dari akad 

mudharabah tersebut akan dibagi menurut 

kesepakatan yang disetujui dalam kontrak dan 

biasanya dalam bentuk presentase (nisbah). Jika 

dalam usaha tersebut mengalami kerugian maka 

kerugian ditanggung oleh pemodal selama kerugian 

itu bukan kelalaian pengelola. Tetapi apabila 

kerugian itu disebabkan kelalaian pengelola, maka 

pengelola yang harus menanggungnya. 

       Secara terminologi menurut ulama fiqh mazhab 

Hanafiyah Mudharabah merupakan perserikatan 

dalam mencari keuntungan dengan modal dari salah 

satu pihak dan pekerjaan atau usaha dari pihak lain. 
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Sedangkan menurut mazhab Syafi’iyah menyatakan 

Mudharabah yakni suatu akad yang menyerahkan 

modal pada pihak lain guna menjalankan usaha 

dengan hasil keuntungan dibagi kedua belah pihak. 

Meskipun Imam Syafi‟i ini telah menegaskan 

bahwa Mudharabah merupakan suatu akad, akan 

tetapi ia tidak menyebutkan apa yang harus 

dipenuhi dari persyaratan kedua pihak yang 

melakukan akad, sebagaimana ia juga tidak 

menjelaskan tentang cara pembagian keuntungan. 

       Mudharabah Dalam Perbankan Syari‟ah 

merupakan salah satu tonggak ekonomi syariah 

yang mewakili prinsip Islam untuk mewujudkan 

keadilan masyarakat melalui sistem bagi hasil. 

Akad mudharabah adalah akad di antara pihak 

pemilik modal (shahib al-mal) dengan 

pengelolanya (mudharib ) untuk memperoleh 

pendapatan atau keuntungan yang kemudian 

pendapatan atau keuntungan tersebut dibagi 

berdasarkan nisbah (pembagian/pembatasan) yang 

telah disepakati di awal akad. 
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       Berdasarkan definsi di atas dapat disimpulkan 

bahwa Mudharabah adalah kontrak kerja sama 

antara pemodal dan pengelola dimana satu pihak 

memberikan modal sedangkan pihak lain 

memberikan tenaga. Kemudian kedua belah pihak 

sepakat mengenai persentase dari hasil keuntungan 

yang diperoleh. 

b. Landasan Hukum Akad Mudharabah 

       Landasan hukum Mudharabah sudah 

disyariatkan dalam Alqura, Hadits, Ijma dan Qiyas 

sebagai berikut: 

1) Al-Qur‟an 

Ayat yang berkenaan dengan Mudharabah yaitu 

surah An-Nisa Ayat 29: 
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Terjemahannya: “Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama 

suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu 

(Departemen Agama RI, 

2012). 

2) As-Sunnah/Hadits 

       Hadits yang berkaitan dengan Mudharabah 

adalah:  

ن َّ
َ
 عَلَيْوَِّ اللهَّ صَل ى الن بِي َّ أ

 فِيْهِه َّ ثَلاثَ َّ :قَالََّ وَسلَ مََّ وَآلِوَِّ

جَلٍ، إِلَى اَلْبَيْعهَّ :الْبَرَكَةهَّ
َ
 أ

 الْبهرِ َّ وَخَلْطهَّ وَالْمهقَارَضَةه،

 لِلْبَيْعَِّ لََّ لِلْبَيْتَِّ بِالش عَِّيْرَِّ

    (صهيب عه ماجو ابه رواه)
Artinya : “Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang 

mengandung berkah: jual beli tidak secara 

tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan jewawut untuk 

keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual”.(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 
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3) Ijma‟  

       Di antara ijma‟ dalam Mudharabah adanya 

riwayat yang menyatakan bahwa jama‟ah dari 

sahabat menggunakan harta anak yatim untuk 

Mudharabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang 

oleh sahabat lainnya. Karenanya, hal itu 

dipandang sebagai ijma. 

4) Qiyas 

       Mudharabah diqiyaskan kepada al-

musyaqoh (menyuruh seseorang untuk 

mengelola kebun). Selain di antara manusia, 

ada yang miskin dan ada pula yang kaya. Di 

satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat 

mengusahakan hartanya. Di sisi lain, tidak 

sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi 

tidak memiliki modal. Dengan demikian, 

adanya Mudharabah ditujukan antara lain untuk 

memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas, 

yakni untuk kemaslahatan manusia dalam 

rangka memenuhi kebutuhan mereka. 
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c. Rukun Akad Mudharabah  

       Rukun dari akad mudharabah ada empat, yaitu:  

1) Pelaku, terdiri atas: pemilik dana dan pengelola 

dana  

2)  Objek mudharabah, berupa: modal dan kerja  

3) Ijab kabul/serah terima  

4) Nisbah keuntungan  

Ketentuan syariah untuk masing-masing rukun 

adalah sebagi berikut:  

1) Pelaku  

a) Pelaku harus cakap hukum dan baligh.  

b) Pelaku akad mudharabah dapat dilakukan 

sesama atau dengan nonmuslim.  

c)  Pemilik dana tidak boleh ikut campur 

dalam pengelolaan usaha tetapi ia boleh 

mengawasi.  

2) Objek mudharabah  

       Objek mudharabah yaitu konsekuensi logis 

dengan dilakukannya akad mudharabah.  

a) Modal  
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       Beberapa penjelasan terkait dengan 

modal adalah:  

(1) Modal yang diserahkan dapat berbentuk 

uang atau aset lainnya,  harus jelas 

jumlah dan jenisnya.  

(2)  Modal diberikan secara tunai dan tidak 

utang. Tanpa adanya setoran modal, 

berarti pemilik dana tidak memberikan 

kontribusi apa pun padahal pengelola 

dana harus bekerja.  

b) Kerja  

       Beberapa penjelasan terkait dengan 

kerja:  

(1) Kontribusi pengelola dana dapat 

berbentuk keahlian, keterampilan, selling 

skill, management skill, dan lain-lain.  

(2) Kerja merupakan hak pengelola dana dan 

tidak boleh di interverensi oleh pemilik 

dana.  

(3) Pengelola dana harus menjalankan usaha 

sesuai dengan prinsip syariah.  
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c)  Ijab Kabul 

       Yaitu pernyataan serta ekspresi saling 

rida/rela di antara pihak-pihak pelaku akad 

yang bisa dilakukan secara verbal, tertulis, 

melalui korespondensi atau memakai cara-

cara komunikasi modern. 

d)  Nisbah keuntungan  

       Beberapa penjelasan terkait dengan 

nisbah keuntungan:  

(1) Nisbah merupakan besaran yang dipakai 

untuk pembagian keuntungan, 

mencerminkan imbalan yang berhak 

diterima oleh kedua pihak yang 

bermudharabah atas keuntungan yang 

diperoleh. 

(2) Perubahan nisbah harus sesuai 

kesepakatan kedua belah pihak. 

(3) Pemilik dana tidak boleh meminta 

pembagian keuntungan dengan 

menyatakan nilai nominal tertentu karena 



25 

 

 

 

dapat menimbulkan riba (Sri Nurhayati, 

2013). 

d. Syarat-Syarat Mudharabah 

1) Modal harus berupa satuan atau alat tukar uang 

(naqd).  

2) Modal yang diserahkan harus jelas dan 

diketahui.  

3) Keuntungan antara pengelola dan pemilik modal 

harus ditentukan dan diketahui, seperti 

setengah, seperempat, sepertiga, dan seterusnya. 

4) Mudharabah harus bersifat tak terbatas 

(muthlaqah). Artinya, pemodal tidak boleh 

membatasi pengelola modal dalam menjalankan 

perniagaan, baik terkait tempat, jenis barang, 

dan waktu perniagaan. Pendapat ini 

dikemukakan oleh madzhab Asy-Syafi‟i dan 

Maliki. Adapun menurut madzhab Abu Hanifah 

dan Ahmad, mudharabah tidak harus 

disyaratkan bersifat muthlaqah (Ahmad 

Tirmidzi et al, 2013). 
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e. Macam-macam Mudharabah 

       Terdapat dua jenis mudharabah yaitu, 

mudharabah al- mutlaq (mutlak) dan mudharabah 

al-muqayyad (terikat).  

1) Mudharabah Mutlak  

       Mudharabah Al Mutlaq merupakan 

pemberian penyandang dana diberikan untuk 

pengelola tanpa ada batasan pemberian apapun, 

seperti mengungkapkan “saya berikan uang ini 

kepadamu kemudian dikelolah, lalu 

keuntungannya kita dibagi bersama secara adil, 

dibagi sesuai kesepakatan setengah atau 

sepertiga, sesuai perjanjian”. Atau mudharabah 

muthlaqayah merupakan akad mudharabah 

yang tidak dibatasi jenis usaha, jangka waktu 

atau tempat usaha.  

2) Mudharabah Terikat  

       Mudharabah al muqayyad merupakan 

pemberian dana yang diserahkan pengelola 

dengan mengajukan persyaratan yang bersifat 

membatasi misalnya, bahwa pengelola harus 
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beternak dengan merawat sapi dirumah tidak 

bolih diliarkan kekebun atau sembarang tempat 

agar tidak terjadi kehilangan hewan ternak. 

Dalam fatwa DSN MUI no: 115/DSN-

MUI/IX/2017 Mudharabah Terikat 

(muqayyadah) merupakan akad mudharabah 

yang dibatasi oleh jenis usaha, waktu, atau 

tempat usaha. 

f. Prinsip-prinsip Mudharabah 

       Berikut merupakan prinsip-prinsip 

Mudharabah diantaranya adalah:  

1)  Prinsip berbagi untung dan rugi antar kedua 

belah pihak  

       Kaitannya dalam pembagian keuntungan 

dalam sistem Mudharabah dan kerugian dibagi 

atas dasar porsi dan kontribusinya, untuk 

pemodal menanggung keuntungan dan 

kerugaian dalam bentuk modal atau finansial, 

sedangkan pengelola menanggung kerugian 

yang berupa tenaga dan waktu, keuntungan 

sendiri akan diberikan jika sudah tertutup modal 
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awal yang diserahkan sedangkan kerugian akan 

ditanggung sesuai porsi kecuali ada unsur 

kelalaian yang menyebabkan kerugian tersebut, 

sehingga pengelola tidak berhak mendapatkan 

bagian.  

2) Prinsip kepercayaan dan amanah  

       Kepercayaan menjadi dasar dalam akad 

Mudharabah jika tidak ada lagi unsur 

kepercayaan dalam sistem akad tersebut maka 

dapat mengkhiri akad atau perjanjian tersebut, 

dan tentu saja kepercayaan ini harus terus 

diajaga dengan amanah untuk menjaga dan 

mengelola barang tersebut dengan baik.  

3) Prinsip kehati-hatian  

       Kehati-hatian menjadi dasar bagi pihak 

pemodal dan penegelola dalam melakukan akad 

kerjasama, bagi pihak pemodal kehati-hatian 

dalam menaruh kepercayaan dalam 

memberikan modalnya untuk dikelola, 

sedangkan pengelola haruslah berhati-hati akan 

barang titipan yang dikelolanya karena itu 
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merupakan bentuk kepercayaan penuh yang 

diberikan kepadanya.  

4) Prinsip kejelasan  

       Kejelasan yang menyangkut besarnya 

kontribusi modal, syarat-syarat perjanjian, 

pembagian keuntungan, kerugain serta 

kejelasan waktu berlangsungnya perjanjian. 

5) Prinsip keadilan  

       Prinsip keadilan dalam Islam mencakup 3 

hal yaitu distribusi kekayaan yang adil dan 

merata, penyediaan kebutuhan dasar bagi fakir 

miskin, dan perlindungan kepada yang lemah 

dari kesewenang-wenangan pihak yang kuat. 

       Keadilan tidak selalu berarti persamaan 

akan tetapi keadilan adalah tawazun 

(keseimbangan) antara kedua belah pihak. 

Keadilan dalam mudharabah terletak pada 

pembagian nisbah bagi hasil yang harus 

berlandaskan kesetaraan dalam mendapatkan 

keuntungan sesuai dengan porsi dan kontribusi 

serta tanggung jawab yang dibebankan. 
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g. Pembatalan Mudharabah  

       Hal hal yang membatalkan jalannya 

mudharabah ketika :  

1) Beberapa kondisi syarat mudharabah belum 

terwujud. Jika salah satu syarat mudharabah 

belum terwujud. Di sisi lain dana tersebut 

dimiliki oleh pengelola dan dipelihara sehingga 

pengelola menerima bagian dari keuntungan. 

Imbalan adalah gaji dari pekerjaannya yang 

selama ini pengelola melakukan pekerjaannya 

dengan baik, pengelola berhak menerima 

imbalan berupa upah. Dalam usaha pasti adanya 

keuntungan dan kerugian yang menjadi resiko 

pemilik modal. Apabila terjadi kerugian, maka 

pemilik modal harus menanggungnya karena 

pengelola adalah seorang pekerja yang hanya 

dibayar dari imbalan dan bukan kewajibannya 

atas kerugian, melainkan dari kecerobohan 

pekerja sendiri.  

2) Jika pengelola berencana melalaikankan 

pekerjaannya atau pengelola melakukan sesuatu 
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yang berbeda dari rencana kontrak. Situasi 

seperti ini dapat mengakibatkan pengelola 

wajib menanggung segala sesuatunya apabila 

timbul yang merugikan karna yang ditimbulkan 

oleh pengelola.  

3)  Bila pengelola atau penyandang dana 

meninggal dan sebaliknya apabila satu 

penyandang dana meninggal, maka mudharabah 

tersebut tidak sah. 

3. Prinsip Keadilan Pada Sistem Bagi Hasil Usaha 

Ternak Sapi 

       Islam telah mengharamkan setiap kezaliman dan 

mewajibkan terpenuhnya keadilan yang terhubung 

dalam setiap kontrak bisnis karena sistem ekonomi 

Islam tidak menganiaya masyarakat terutama 

masyarakat yang lemah. Ekonomi Islam merupakan 

pertengahan diantara keduanya, tidak menyia-nyiakan 

dan tidak berlebih-lebihan tidak melampaui batas dan 

tidak pula merugikan. Kesenjangan pendapatan dan 

kekayaan alam yang ada didalam masyarakat 
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berlawanan dengan semangat serta komitmen Islam 

terhadap persaudaraan dan keadilan Sosial Ekonomi.  

       Nilai keadilan dalam akad mudharabah terletak 

pada keuntungan dan pembagian resiko dari masing 

masing yang sedang melakukan kerja sama sesuai 

dengan porsi keterlibatannya. Kedua belah pihak akan 

menikmati keuntungan secara proporsional, jika kerja 

sama tersebut kerja sama tersebut mendapatkan 

keuntungan. Sebaliknya masing masing pihak 

menerima kerugian secara profosional, jika usaha yang 

sedang dijalankan bersama tidak mendapatkan hasil. 

Dari aspek pemodal resikonya kehilangan dana yang 

telah dipercayakan. Sedangkan dari pihak mudharib ia 

menerima resiko berupa kehilangan tenaga dan pikiran 

dalam melakukan pengelolaan modal. 

        Keadilan merupakan lawan dari kezaliman. 

Berdasarkan asas ini dari kedua belah pihak untuk 

dituntut berbuat jujur dan terbuka tanpa ada yang 

ditutup tutupiserta bersungguh sungguh dalam 

mengucapkan kehendak atau keadaan, dan memenuhi 

semua akad akad yang telah disepakati dan dipenuhi 
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semua kewajibannya. Betapa pentingnya sikap keadilan 

ini sehingga al quran menyebutnya sebagai sifat yang 

lebih dekat kepada takwa. Dalil ini perintah untuk 

menegakkan keadilan dalam segala bidang yaitu firman 

allah dalam surah Al Baqarah ayat 177. 

1) Resiko Shahibul Maal  

       Pemilik modal mempunyai resiko dalam kerja 

sama ini yaitu jika terdapat sapi yang hilang atau 

mati di tanggung oleh pemilik modal kecuali 

kerugian tersebut di akibatkan oleh kesalahan 

pemeliharaan, kelalaian dari peternak.  

2) Resiko Mudharib  

       Peternak juga memiliki resiko dalam kerja 

sama ini yaitu jika terjadi kerugian, peternak akan 

menanggung kerugian waktu, tenaga dan 

pikirannya. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

       Dalam memperkaya referensi dalam pengkajian 

penelitian ini, maka beberapa tulisan yang didapatkan oleh 

penulis yang sedikit hampir ada kaitannya dengan 

penelitian ini adalah : 
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1. Skripsi Nur Husna yang berjudul “Implementasi Akad 

Mudharabah pada Petani Bawang Merah : Studi 

pada Desa Pandung Batu Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang”.  

       Tujuan penelitian Nur Husna ini salah satunya guna 

mengetahui bagaimana tingkat penerapan bagi hasil 

yang sesuai dengan syariat Islam pada petani bawang 

merah di Desa Pandung Batu Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif yang 

menggunakan jenis pendekatan study kasus yang 

merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar 

atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan 

dokumen atau peristiwa tertentu dengan menggunakan 

instrumen pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yaitu, 

pertama pengetahuan petani bawang merah mengenai 

bagi hasil dalam prespektif ekonomi Islam masih 

kurang, meskipun sebagian dari prinsip ekonomi Islam 

telah mereka terapkan dan menurut mereka itu sudah 

sesuai dengan syariat Islam. Petani bawang merah di 
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Desa Pandung batu tidak terlalu mengerti mengenai 

syarat-syarat bagi hasil, macam-macam bagi hasil dan 

hal-hal yang dapat membatalkan bagi hasil dalam 

prespektif ekonomi Islam. Kedua penerapan bagi hasil 

di Desa Pandung Batu yang sesuai dengan perspektif 

ekonomi Islam, belum semua penai bawang merah 

menerapkan yang sesuai dengan syariat Islam, karena 

menurut mereka ketika pembagian hasil panen sudah 

dibagi secara adil itu sudah sesuai dengan syariat Islam 

(Mukhmat Khairudin, 2009). 

       Perbedaan dengan peneliti terdahulu dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yakni penelitian 

ini meneliti tentang petani bawang merah sedangkan 

peneliti meneliti peternak sapi.  Selain itu sama-sama 

meneliti implementasi sistem bagi hasil ternak sapi di 

tinjau dengan akad mudharabah di suatu desa. 

2. Skripsi Yenni Mardasari yang berjudul “Perjanjian 

Bagi Hasil Mawah Lembu di Kalangan Masyarakat 

Desa Rabo Kecamatan Seulimum dalam Perspektif 

Akad Mudharabah ”. 
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        Tujuan penelitian ini adalah yakni 1) 

mendeskripsikan pelaksanaan perjanjian bagi hasil 

mawah lembu di kalangan masyarakat Desa Rabo 

Kecamatan Seulimum, 2) menggambarkan 

pertanggungan risiko dalam perjanjian bagi hasil mawah 

lembu antara pemilik lembu dengan pemelihara lembu, 

3) mendeskripsikan konsep mudharabah terhadap 

perjanjian bagi hasil mawah lembu masyarakat Desa 

Rabo Kecamatan Seulimum. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif analisis yang 

diperoleh dari studi kepustakaan dan wawancara yang 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian- uraian 

berdasarkan hasil temuan-temuan yang sesuai dengan 

topik penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui, Pertama pelaksanaan perjanjian bagi hasil 

mawah lembu dilakukan secara lisan. Pembagian sama 

rata 50% pemilik dan 50% pemelihara, lembu jantan 

berupa nilai harga jual sedangkan lembu betina berupa 

anak lembu. Kedua risiko yang sering terjadi dalam 

perjanjian misalnya lembu sakit, mati bahkan hilang dan 

ditanggung sebagaimana kesepakatan di awal 
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perjanjian. Sakit ditanggung pihak pemilik lembu, 

pemelihara bahkan keduanya, mati tidak ada yang 

mengganti rugi, sedangkan hilang apabila disebabkan 

kelalaian, pemelihara wajib mengganti atas kerugian 

tersebut. Ketiga perjanjian bagi hasil mawah lembu 

sudah sesuai menurut konsep muḍārabah dalam hukum 

Islam. Meskipun biaya pengobatan sebagian ditanggung 

pemelihara tanpa adanya jaminan terhadap modal 

tersebut dan itu tidak dipermasalahkan karena 

pemelihara ikhlas dan ridha biaya tersebut. Sahnya 

suatu perjanjian apabila kedua belah pihak saling ridha 

dan rela akan isi perjanjian 

       Persamaan penelitian yenni dengan peneliti adalah 

sama-sama meneliti bagi hasil lembu atau sapi dengan 

akad mudharabah. Selain itu juga metode yang 

digunakan yakni analisis deskriptif dengan cara 

perolehan data melalui wawancara yang kemudian 

dianalisis dalam bentuk uraian berdasarkan hasil 

temuan. Perbedaannya dengan peneliti adalah peneliti 

meneliti implementasi bagi hasil peternak sapi, 

sedangkan penelitian Yenni meneliti perjanjian bagi 
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hasil yang mencakup pelaksanaan perjanjian, 

pertanggungan risiko dalam perjanjian dan konsep 

mudharabah terhadap perjanjian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tria Kusumawardani 

dalam penelitianya adalah “Tinjauan Hukum Islam 

Mengenai Bagi Hasil Dalam Kerja Sama 

Pengembangbiakan Ternak Sapi Studi Dipekon 

Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus”.  

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan perjanjian pada kerjasama bagi hasil dalam 

pengembangbiakan ternak sapi pada masyarakat di 

Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan 

Sumberejo Kabupaten Tanggamus ditinjau dari Hukum 

Islam. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) yang dilakukan pada peternak sapi di 

Dusun Sumber Agung. Sumber data yang penulis 

gunakan adalah terdiri dari sumber data primer yaitu 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dari kedua belah pihak yaitu pemilik sapi 

dan pengelola sapi dan sumber data sekunder yaitu data 
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yang diperoleh melalui penelaahan buku-buku yang 

berkaitan dan menunjang penelitian ini. Setelah data 

terkumpul penulis melakukan analisa data dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif Dari 

penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan 

bahwa pada pelaksanaan sistem bagi hasil pada 

masyarakat di Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dengan 

kesepakatan bagi hasil dibagi rata keturunan sapinya 

atau dibagi rata dari hasil penjualannya. Tinjauan 

Hukum Islam tentang pelaksanaan bagi hasil ternak sapi 

studi kasus di Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dalam 

pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai dengan 

hukum Islam yang sesuai adalah pada syarat perjanjian 

suka sama suka. Sedangkan yang belum sesuai dengan 

hukum Islam yaitu dalam hal pemenuhan akad, 

tanggung jawab apabila hewan sapi meninggal akibat 

kelalaian pihak pemelihara dan tidak adanya perjanjian 

tertulis yang mengakibatkan pelaksanaannya bisa saja 

terjadi kesalah pahaman dan konflik. Sehingga timbulah 
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perselisihan yang dapat mengganggu terpenuhinya hak 

dan kewajiban masing-masing. (Tria Kusumawardani, 

2018). 

       Jadi perbedaannya dalam pembahasan saya tentang 

bagaimana jika dalam penjualan ternak sapi sampai 

mengalami keterlambatan dikarenakan sebab kurang 

besarnya hewan ternak. Adapun persamaannya 

menggunakan akad mudrabah yang mana pemilik modal 

memberikan seluruh modal 100% dan keuntungan akan 

di bagi rata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

       Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

akurat dari sejumah karakteristik masalah yang diteliti. 

Penelitian deskriptif berguna untuk mendapatkan 

makna baru, menggambarkan kategori suatu masalah, 

menjelaskan frekuensi suatu kejadian dari suatu 

fenomena. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.  

2. Pendekatan penelitian 

       Berdasarkan jenis data, penelitian ini termasuk 

dalam penelitian kualitatif. Metode kualitatif dilakukan 

dengan cara penelitian datang ke lokasi mengumpulkan 
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data kualitatif dan kerangka berfikir kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bergantung pada cara berfikir postpositivisme, 

digunakan untuk melihat kondisi sebuah objek yang 

lumrah atau normal. Metode penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan 

mendalam dan dilakukan dengan mengumpulkan data 

sedalam-dalamnya. Metode kualitatif lebih 

mengutamakan pengamatan fenomena dan lebih 

meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. 

B.  Definisi Operasional 

       Penelitian ini memberikan pemahaman yang jelas 

sekaligus menghindari salah penafsiran terhadap 

pembahasan proposal ini yang berjudul “Implementasi  

Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Di Tinjau Dengan Akad 

Mudharabah” yaitu: 

1) Implementasi Bagi Hasil  

       Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. 

Menurut Mulyasa dalam Kholid implementasi 

merupakan proses untuk melaksanakan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 
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sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan, 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap 

(Muhammad Kholid Al Annas, 2019). Menurut Leo 

Agustino, Implementasi merupakan suatu proses yang 

dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan 

mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan 

atau sasaran kebijakan itu sendiri. 

       Secara operasional, implementasi merupakan 

penerapan dalam melaksanakan aktivitas bagi hasil. 

Penelitian ini meneliti bagaimana penerapan atau 

sistem bagi hasil ternak sapi yang dilakukan oleh 

peternak dan pemodal di Dusun Talle Kabupaten Sinjai 

mulai dari mereka melakukan akad, pengelolaan, 

sampai sapi tersebut dijual dan keuntungannya dibagi 

antara kedua belah pihak. 

2) Sistem Bagi Hasil 

       Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) 

dikenal dengan profit sharing. Profit sharing dalam 

kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara 

definitif profit sharing diartikan: “distribusi beberapa 
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bagian dari laba pada para pegawai dari suatu 

perusahaan.” 

       Secara operasional, sistem bagi hasil dalam 

peternakan adalah pembagian laba antara pemodal dan 

peternak. Persentase bagi hasil pada kelompok ternak 

di Dsn. Pilanggot berbeda-beda, yaitu 50:50, 60:40, 

65:35 dan 70:30. Pembagian tersebut sesuai 

kesepakatan keduanya diawal kerja sama sehingga 

tidak ada yang merasa dirugikan. 

3) Akad Mudharabah 

       Mudharabah berasal dari kata dharaba, berarti 

memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau 

berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 

memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. 

Oleh karena itu penabung disebut mudharib. Mudharib 

sebagaimana enterpreneur adalah sebagian orang-orang 

yang melakukan darb (perjalanan) untuk mencari 

karunia Allah dari keuntungan investasinya. 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 
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lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. 

      Dalam penelitian ini, secara operasional akad 

mudharabah digunakan sebagai patokan dalam 

penerapan sistem bagi hasil ternak sapi yang dilakukan 

oleh anggota kelompok ternak di Desa Talle Kabupaten 

Sinjai apakah sistem tersebut sudah sesuai dengan 

mudharabah atau belum, mulai dari syarat, rukun serta 

prinsip mudharabah. Prinsip tersebut mencakup prinsip 

berbagi untung dan rugi, prinsip kepercayaan dan 

amanah, prinsip kehati-hatian, prinsip kejelasan dan 

prinsip keadilan. 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini di laksanakan di Desa Talle, Kecamatan 

Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai. Alasan pemilihan lokasi 

ini karena disini masih terdapatnya warga yang melakukan 

usaha ternak sapi dan ada peternak yang mempunyai 

keahlian dibidang peternakan dengan adanya imbalan bagi 
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hasil, dan sebagai pengelola ternak menjalankan usaha 

tersebut untuk membantu meningkatkan pendapatan untuk 

keluarganya.  

       Penelitian akan dilakukan selama 2 bulan, di  mulai 

dari di keluarkannya surat izin penelitian.  

D. Subjek dan Objek  

1. Subjek dalam penelitian ini yaitu pemilik modal 

(Shaibul Maal) dan pengelola modal (mudharib) Di 

Desa Talle. 

2. Objek dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan sistem 

bagi hasil di tinjau dengan akad mudharabah Di Desa 

Talle.  

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan studi 

dokumen sebagai berikut: 

1. Observasi 

       Observasi (Pengamatan) dilakukan dengan cara 

Mengamati gejala yang diteliti, kemudian dicatat secara 

sistematis pada keseluruhan aktivitas yang menjadi 

fokus penelitian. Dalam hal ini penyusun melakukan 
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pengamatan secara langsung dilapangan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah ditentukan. 

2. Interview (Wawancara) 

       Wawancara dilakukan terhadap responden yang 

dianggap mampu untuk memberikan informasi yang 

relevan untuk dilakuan wawancara. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. Metode wawacara digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat 

diproleh lewat pengamatan. Menurut Ashsofa 

(2007:59) Ada tiga cara untuk melakukan interview : 

a. Melalui percakapan informal  

b. Menggunakan pedoman wawancara  

c. Menggunakan pedoman buku  

       Wawancara dibagi menjadi dua yaitu responden 

dan informan. Adapun pengertiannya adalah: 

a. Responden  
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       Responden adalah orang orang yang merespon 

atau menjawab pertanyaan penelitian baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan (Suharsimi 

Arikunto, 2003). Responden dimaksud adalah 

peternak di Kabupaten Sinjai.  

b. Informan 

        Informan dalam penelitian kualitatif yaitu 

informan peneliti yang memahami informasi 

tentang objek penelitian. Informan yang dipilih 

harus memiliki kriteria agar informasi yang 

didapatkan bermanfaat untuk penelitian. 

3. Studi Dokumentasi 

       Studi dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung 

oleh subjek yang bersangkutan.. 
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F. Instrumen Penelitian 

       Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert yaitu salah satu bentuk skala yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data demi mengetahui atau mengukur data 

yang bersifat kualitatif. Data tersebut diperoleh untuk 

mengetahui pendapat, persepsi, atau sikap seseorang 

terhadap sebuah fenomena yang terjadi.  

G. Keabsahan Data 

       Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian 

ini perlu dilakukan Teknik pengujian terhadap keabsahan 

data Adapun Teknik yang dilakukan adalah dengan Teknik 

trigulasi data. 

       Trigulasi dicapai dengan membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang dalam penelitian 

kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan hasil data dengan pengamatan dengan 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan yang dikatakan secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian denga napa yang dikatakannya 

sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan. 

5. Membandingkan hasil wawancara denga nisi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

Dalam tekhnik ini membandingkan Responden A 

dengan Responden B dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang sama. Tujuannya agar didapatkan hasil 

penelitian yang diharapkan sesuai dengan fokus penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

        Analisis data pada hakikatnya adalah suatu siklus 

mencari dan mengumpulkan secara sistematis dari 

informasi yang didapat, baik melalui hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan instrumen lainnya yang digunakan 

sebagai instrumen dalam mengumpulkan informasi/data, 

dengan demikuian dapat mudah dipahami sehingga temuan 

tersebut dapat menjadi sumber informasi kepada orang 

lain.  
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      Berikut ini adalah analisis data kualitatif menurut 

Miles, Langkah-langkah menganalisis data adalah: 

1. Pengumpulan data 

       Pengumpulan data adalah suatu proses kegiatan 

pengumpulan melalui wawancara, observasi maupun 

dokumentasi untuk mendapatkan data yang lengkap. 

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara 

objektif dan apa adanya sesuai hasil observasi dan 

interview di lapangan. 

2. Reduksi Data  

       Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi data yang 

merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data-data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan. 

3. Penyajian Data 
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       Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

4. Kesimpulan atau Verifikasi Data  

       Pengambilan kesimpulan hanyalah sebagian dari 

suatu konfigurasi yang utuh. Kesimpulan - kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung untuk 

mempermudah pemahaman tentang metode analisis 

tersebut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Desa Talle 

       Sejarah berdirinya Desa Talle berawal dari suatu 

kerajaan kecil bernama Bulu yang dipimpin oleh 

seorang Aru yang diberi gelar Arung Pulu. Bahwa 

Arung Pulu pemimpin pertamanya adlah Mappasokko 

(sebelum zaman Kolonial dan sebelum masuknya ajaran 

Agama Islam). Istri Arung Pulu bernama Beccung Mita 

Esso yang mana dalam sejarah bahwa Mappasokko 

berasal dari Moncong Loe Kabupaten Gowa, inilah 

yang dianggap sebagai pemimpin pertama Arung Pulu 

dan dimasa kepemimpinannya ajaran islam mulai masuk 

wilayah Arung Pulu yang dibawah oleh sengkepu Dg 

Pagella beliau juga berasal dari Gowa dan beliau juga 

digelar Puatta Matinroe di Monro dan tidak lama 

kemudian beliau memperistrikan Putri Arung Pulu 

bernama Besse Wenno Dg Tawellu.  

        Setelah Arung Pulu I wafat, maka sang menantu 

Sengkepu Dg Pagella di nobatkan menjadi Arung Pulu 

yang ke  II, dan dalam sejarah perintisan peradaban 

sangat dirasakan oleh masyarakt yaitu dari peradaban 
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kuno ke peradaban islam sehingga nama beliau sangat 

dikenang sampai sekarang oleh pihak pemangku adat 

dan tradisi. Setelah Arung ke II wafat beliau digantikan 

oleh Lario Dg Maselle (Sebelum Zaman Kolonial) 

beberapa tahun kemudian Arung Pulu yang ke III  ini 

wafat diganti oleh Kampilo Dg Mallureng (Zaman 

Kolonial) beliau berasal dari keturunan Puatta Terasa 

Sinjai Barat yang memperistri Timang Dg Talewa dan 

dinobatkan sebagai Arung Pulu yang ke IV dan setelah 

beberapa tahun kemudian beliau wafat dan kemudian 

digantikan oleh Petta Sau dan dinobatkan sebgai Arung 

Pulu yang ke V dan pada saat kepemimpinan beliau 

Kota Aru di pindahkan ke Talle Lagora dengan wilayah 

kekuasaan telah menyempit yaitu bagian utaranya 

sampai ke Beppajeng, bagian Timur sampai ke Takkuro, 

bagian Selatan sampai ke sungai Dada dan bagian Barat 

sampai ke Kalleng. 

       Nama Talle mulai dikenal oleh kalangan 

masyarakat karena dijadikan pusat pemerintahan pada 

zaman kolonil dan setelah beliau wafat digantikan oleh 

Petta Pakki yang mana pada waktu itu zaman peralihan 

dari pemerintahan Kolonial ke Zaman Kemerdekaan RI 

seelah Petta Pakki sebgai Arung Talle wafat maka 
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terpecahlah wilayah-wilayah kekuasaan salah satu 

diantaranya adalah Talle Lagora yang diabadikan 

namanya dibagian selatan bernama Desa Talle yang ber-

Ibukota di Lancibung Dusun Jekka dan dipimpin oleh 

seorang Kepala Desa bernama Petta Beddang dan 

dilantik sebagai Kepala Desa Pertama dalam Sejarah 

Desa Talle dan kepemimpinan beliau mulai sejak 

tahuun 1961-1976 pada saat itulah Desa Talle mulai 

memacu diri dalam mengembangkan pembangunan 

desa dengan prinsip kegotong royongan dan 

kebersamaan yang digalakkan setiap saat dan Petta 

Beddang digantikan oleh Bapak H. Muh. Yusuf  beliau 

sosok dari seorang TNI AD yang mana masa 

kepemimpinan beliau dimulai sejak tahun 1976-1998. 

Dan dalam masa pemerintahannya beliau mencoba 

mengembangkan prinsip yang telah ditancapkan oleh 

Kepala Desa pertama dan melakukan berbagai kegiatan 

pembangunan infrastruktur khususnya pembukaan jalan 

baru dengan berasaskan kegotong royongan. Dan salah 

satu keberhasilan beliau tepatnya pada tanggal 6 

Agustus 1987 Desa Talle telah mampu mengharumkan 

nama Kabupaten Sinjai sebagai juara dalam lomba Desa 

di Tingkat Provinsi dan lomba Desa di Tingkat Nasional 
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dan dari perjalanan pemerintahan inilah sehingga Desa 

Talle banyak dikenal masyarakat di Kabupaten Sinjai 

dan sekitarnya. 

        Adapun Kepala Desa yang pernah memimpin di 

Desa Talle adalah: 

a. Petta Beddang yang di tetapkan menjadi Kepala Desa  

pertama pada tahun 1961-1976. 

b. H. Muh Yusuf  memimpin pada tahun 1976-1998 

c. Hj. Nurhayati. Y memimpin pada tahun 1998-2015 

d. Ir. Abdul Rajab memimpin pada tahun 2015- 

Sekarang 

2. Keadaan Geografi 

       Desa Talle merupakan Desa yang terletak + 20 Km 

dari Ibu Kota Kabupaten Sinjai dan + 6 Km dari 

Kecamatan Sinjai Selatan yang berada di dataran tinggi 

dengan ketinggian 275-650 mdpl di  atas permukaan air 

laut dengan luas wilayah + 2.298,50 Ha. Desa Talle 

terbagi atas 8 Dusun yaitu Dusun Jekka, Dusun Batu 

Leppa, Dusun Sengkang, Dusun Panggisoreng, Dusun 

Gareccing, Dusun Leppang dan ada 2 Dusun persiapan 

yaitu Dusun Lempongcellae dan Dusun Campaga. 

        Adapun batas-batas wilayah Desa Talle sebagai 

berikut: 
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a. Sebelah Utara       : Desa Bulukamase 

b. Sebelah Timur      : Desa Bulukamase dan Desa 

Palae 

c. Sebelah Selatan    : Desa Palae dan Desa Gareccing 

d. Sebelah Barat       : Desa Baru Kacamatan Sinjai 

Tengah 

3. Keadaan Demografis 

        Jumlah penduduk Desa Talle sebanyak 4.949 jiwa 

yang terdiri dari: laki-laki 2.482 jiwa dan perempuan 

2.467 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 1.369.  

        Adapun rincian jumlah penduduk Desa Talle dapat 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1 

 Jumlah Penduduk Desa Talle 

NO. 
NAMA 

DUSUN 
JUMLAH KK 

JUMLAH PENDUDUK 

L P L+P 

1 Jekka 530 782 911 1.773 

2 Batu leppa 198 394 383 777 

3 Sengkang 169 345 265 610 

4 Pangisoreng 157 288 299 587 

5 Gareccing 140 269 259 528 

6 Leppang 175 324 350 674 

  JUMLAH 1.369 2.482 2.467 4.949 
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4. Kondisi Sumber Daya Alam dan Manusia 

       Upaya peningkatan kualitas SDM yang sangat 

diharapkan pada masyarakat sekarang sangat berkaitan 

dengan tingkat penduudk yang merupakan indikator 

yang paling nyata untuk mendukung kualitas 

masyarakat secara signifikan akan meningkat pula 

kemampuan teknis manejerial dalam akifitas sehari-hari.  

       Adapun mata pencaharian Desa Talle yang cukup 

beragam dan bervariasi seperti yang terdapat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

NO. 
MATA 

PENCAHARIAN  JUMLAH PERSENTASE 

1 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 38 5,20% 

2 Pedagang 97 13,27% 

3 Petani 1.037 54,60% 

4 Buruh Swasta 72 9,85% 

5 Tukang Batu 43 5,88% 

6 Tukang Kayu 37 5,06% 

7 Peternak 11 1,50% 
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8 Perbengkelan 8 1,09% 

9 Sopir 17 2,32% 

10 Penjahit 3 0,41% 

11 TNI/POLRI 6 0,82% 

        Terlihat bahwa petani sebagai kelompok mata 

pencaharian masyarakat dalam teble diatas karena 

hampir semua masyarakat melakukan pekerjaan 

tersebut. Sebagai mana diketahui wilayah Desa Talle 

merupakan daerah agrasis jadi mata pencaharian dari 

masyarakat berasal dari hasil pertanian. 

       Dalam konteks pembangunan peningkatan jumlah 

penduduk mutlak diperlukan dalam rangka 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan desa baik secra individu maupun secara 

kelembagaan tenunya hal ini berkaitan dengan 

peningkatan mutu pendidikan masyarakat yang telah 

ditempuh.  

        Berikut gambaran keadaan penduduk Desa Talle 

berdasarkan tingkat pendidikan: 
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Tabel 4.3 

Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO. 
TINGKAT 

PENDIDIKAN JUMLAH PERSENTASE 

1 Tidak Tamat SD 845 3,23% 

2 Tamat SD 1.568 84,00% 

3 Tamat SLTP 820 2,26% 

4 Tamat SLTA 541 1,91% 

5 
Tamat Perguruan 

Tinggi 217 8,60% 

       Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan masyarakat sudah cukup memadai, ini 

berarti bahwa kesadaran masyarakat dalam hal 

pendidikan cukup tinggi, namun demikian masih perlu 

ditingkatkan demi terwujudnya Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang handal dan potensial didalam memainkan 

perannya dalam meningkatkan pembangunan. 

5. Visi dan Misi Desa Talle 

       Adapun visi dari Desa Talle ialah menuju Desa 

Talle yang sejahtera, sehat, religius, bermartabat secara 

adat dan budaya mandiri pangan dan mengedepankan 

pelayanan publik serta terpenuhinya pembangunan 
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sarana dan prasarana fisik. Sedangkan misinya ialah 

memantapkan tata sekolah pemerintahan yang berdaya 

saing mewujudkan pembangunan dan perekonomian 

desa yang baik mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, 

adat istiadat dan sosial budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Desa Talle 
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hasil yang dilakukan pemilik modal dan pengelola 

modal ternak sapi di Desa Talle Kabupaten Sinjai 

ini biasa di sebut dengan istilah matungkka sapi 

yang artinya memelihara dengan kerja sama bagi 

hasil yang mana pemilik modal memberikan 

modalnya untuk dikelolah yang biasanaya berupa 

sapi ataupun uang. 

       Beternak sapi juga merupakan salah satu 

penghasilan yang menjanjikan, karena beternak sapi 

sangat menguntungkan. Ternak sapi juga banyak 

memberikan manfaat pada kehidupan masyarakat 

antara lain sebagai sumber daging, penambahan 

pendapatan, sumber tenaga kerja, kotoran sebagai 

pupuk, serta sebagai tabungan. 

       Pada prakteknya bentuk bagi hasil yang 

diterapkan dalam Kerjasama ini yaitu pemilik 

modal (Sahibul Mal) memberikam modal kepada 

pengelola modal (Mudharib) berupa sapi untuk 

dikelolah, kemudian keuntungannya dibagi sesuai 

dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Sebagimana yang diungkapkan oleh Bapak Mistang 

selaku Pemilik Modal yang mengatakan : 
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 “Saya memberikan sapi ini untuk di gaduh 

(ditungka) pada masyarakat yang 

membutuhkan dan mau mengelolanya 

kemudian pembagian keuntungannya 

menggunakan bagi hasil yang sudah 

disepakati” (Mistang, 2023). 

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Rahmat selaku 

peternak dalam kutipan wawancara mengatakan : 

“Saya bekerjasama dengan bapak Mistang 

dimana saya diberikan sapi untuk dipelihara 

kemudian keuntungannya dibagi dua” 

(Rahmat, 2023).  

       Dalam bagi hasil ini pemilik modal dan 

peternak membaginya sesuai dengan kebiasaan dan 

secara umumnya bagi hasil di Desa Talle yaitu 

60:40. Pada pembagian ini di anggap adil karena 

dalam pemeliharaan peternak menggunakan waktu 

serta tenaganya dalam merawat ternak sapi. 

Pernyataan ini ditinjau di akad mudharabah karena 

pembagian keuntungan sudah di bagi secara 

kesepakatan. Adapun metode pembagian 

keuntungan berupa uang dan anak sapi sesuai 

dengan kesepakatan atau perjanjian dari pihak 

pengelola dan pemilik modal. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Bapak Aso  : 
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“Metode pembagian keuntungan ini telah 

disepakati sebelumnya yaitu keuntungan dari 

hasil penjualan sapi dibagi 2 dengan pihak 

peternak dengan persentase perbandingannya 

adalah 60 : 40, cara pembagiannya yaitu harga 

jual dikurangi harga beli di kurangi biaya 

pemeliharaan kemudian hasil perhitungannya 

dibagi 2 dengan peternak” (Aso,2023).  

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Anugrah sebagai 

pengelolah modal ia berkata: 

“Cara pembagian keuntungannya sesuai 

dengan jumlah keuntungan dari hasil penjualan 

yang telah dikurangi dengan harga beli sapi, 

kemudian hasilnya dibagi 2 dengan pemilik 

modal” (Kamsyir).  

Adapun pembagian keuntungan yang berupa sapi 

yang di ungkapkan oleh Bapak Kanta selaku 

pemilik modal (Sahibul Mal) : 

“Misal sapi ini melahirkan pertama, anak sapi 

pertama ini untuk saya selaku yang punya 

modal dan kalau melahirkan kedua, anak sapi 

ini untuk pengelola modal namun itu pun 

tergantung dari kesepakatan karena ada juga 

anak sapi pertama untuk pengelola modal dan 

anak sapi kedua untuk pemilik modal itupun 

tergantung dari perjanjian yang telah 

disepakati” (Kanta,2023). 

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Kamsyir sebagai 

pengelolah modal ia berkata: 
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“Dari awal saya menerima modal yang 

diberikan, saya dan pemilik modal sudah 

mendiskusikan bagaimana pembagian hasil 

ternak ini dan saya di beri keuntungan ternak 

yang saya pelihara sesuai dengan kesepakatan 

sebelumnya yaitu anak sapi pertama untuk saya 

dan anak sapi kedua untuk pemilik modal” 

(Kamsyir, 2023) 

       Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa metode pembagian 

keuntungan yang diterapkan oleh pemilik modal 

(Sahibul Mal) yaitu metode bagi untung atau 

disebut dengan profit shariang. Dalam metode ini 

persentase pembagian keuntungannya adalah 60:40 

dimana pemilik modal akan mendapatkan 40% 

keuntungan dari hasil usaha. Jadi keuntungan yang 

didapat oleh peternak tergantung besar kecilnya 

keuntungan yang didapat selama memelihara sapi. 

Dan itu sudah di anggap adil oleh kedua belah 

pihak. 

       Dalam pemeliharaan dan pengelolaan ternak 

sapi tentunya sapi-sapi tersebut diperhatikan 

dengan baik  agar sapi-sapi tersebut bisa tumbuh 

dengan baik dan layak jual dengan memperhatikan 

pakan yang cukup serta Kesehatan sapi yang harus 
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diperhatikan. Adapaun yang dikatakan oleh Bapak 

Rahmat yaitu: 

“Kendalanya yaitu biasa kesulitan dalam 

mencari rumput untuk pakan sapi dan biasa 

kalau sakit, terus cara mengatasinya itu sapi di 

membawa saja ke lahan kosong dan kalau sakit 

hanya memmanggil dokter hewan saja” 

(Rahmat, 2023). 

       Dalam menjalankan usaha bagi hasil ternak 

sapi ini, pemilik sapi senantiasa mengawasi kinerja 

pemelihara sapi agar mengetahui perkembangan 

dari usahanya. Hak dari kedua belah pihak adalah 

mendapatkan keuntungan yang sama dan 

menanggung Bersama apabila ada kerugian. Bapak 

Aso selaku pemilik modal beliau mengatakan 

bahwa :  

“Dalam urusan pemeliharaan saya serahkan 

sepenuhnya kepada peternak, namun jika sapi 

itu mati, yah saya hanya mengikhlaskannya 

saja, kecuali sapi mati karena kelalaian 

peternak itu di tanggung oleh peternak itu 

sendiri” (Aso, 2023). 

Bapak Anugrah selaku peternak mengatakan 

bahwa: 

“Misal sapi yang saya pelihara meninggal 

tanpa ketidaksengajaan, saya hanya melakukan 

musyawarah kepada si pemilik modal” 

(Anugrah, 2023). 
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Dari penuturan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya jika terjadi kerugian dalam bagi hasil 

ternak sapi ini akan dilakukan musyawarah antar 

kedua belah pihak. 

       Pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya 

bentuk perjanjian lisan sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Bapak Kanta selaku Pemilik modal 

yang mengatakan : 

 “Saya memberikan modal ini tanpa adanya 

jangka waktu yang ditentukan, itu terserah dari 

pengelolah bisanya sampai kapan dia 

melakukan Kerjasama ini” (Kanta, 2023). 

Pertanyaan di atas dibenarkan oleh Bapak Kamsyir 

yang mengatakan :  

       “Saya mengambil sapi ini dari Bapak Kanta 

tanpa adanya kesepakatan jangka waktu itu 

tergantung dari saya sampai kapan bisa 

mengelolanya” (Kamsyir, 2023). 

       Dari pernyataan hasil wawancara diatas dapat 

penulis simpulkan bahwasannya sistem gaduh 

(Matungkka) sapi ini tidak ada jangka waktu 

Kerjasama yang di sepakati, itu hanya tergantung 

dari pengelolannya saja (Peternak) itu sendiri. 

       Ada beberapa manfaat yang menjadi alasan 

sehingga pemilik modal mau bekerja sama dengan 
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pengelola modal dengan sistem mattungka (gaduh) 

ini salah satunya adalah untuk tabungan di masa 

depan, hal itu diungkapkan oleh bapak Mistang : 

“saya melakukan kerja sama ini untuk 

tabungan di masa depan dan saya juga tidak 

bisa memelihara semua sapikujadi saya 

investkan ke masyarakat yang ingin mengelola 

sapi, jadi saya juga bisa mendapatkan 

tambahan untuk keluarga”  (Mistang, 2023). 

       Manfaat lain yang didapat peternak mau 

melaksanakan kerjasama ini adalah untuk 

menambah penghasilan. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Bapak Rahmat yaitu: 

“Pertama saya hanya ditawari, dan saya berfikir ini 

peluang yang bagus bisa membantu perekonomian 

keluarga, di samping itu juga saya hanya 

pengangguran jadi sekalian saya coba ambil 

kesempatan ini” (Rahmat, 2023). 

       Manfaat yang di dapat dalam bagi hasil ini 

selain untuk meningkatkan perekonomian juga 

dapat mengurangi pengangguran yang ada di Desa 

Talle. 

       Dalam rukun dan syarat mudharabah di Desa 

Talle telah melakukan Kerjasama bagi hasil telah 

sesuai dengan syariat islam mulai dari modal, 

pembagian keuntungan, mempunyai jangka waktu 
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Kerjasama dan mendaptkan manfaat dari kerja 

sama bagi hasil tersebut. 

a. Apakah Praktik Bagi Hasil Tersebut Sudah Di 

Tinjau Berdasarkan Sistem Mudharabah 

       Sistem mudharabah merupakan salah satu 

bentuk akad atau perjanjian bisnis dalam ekonomi 

syariah yang banyak digunakan di dunia usaha yang 

mengandalkan Kerjasama antara pihak modal dan 

pihak pengelola.  

      Jenis-jenis akad mudharabah terbagi menjadi 

dua yaitu Mudharabah Mutlaqah dan Mudharabah 

Muqayyadah:(Khairil Anwar, 2021) 

1) Mudharabah Mutlaqah 

       Mudharabah Muthlaqah adalah bentuk 

Kerjasama antara shahibib al-mal dan mudharib 

yang cakupannya sangat luas dan tidak di batasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah 

bisnis. Pada jenis mudharabah mutlaqah ini, 

mudharib tidak dibatasi dengan spesifikasi jenis 

usaha, waktu, dan daerah. Oleh karena itu 

mudharib memiliki Batasan penuh terhadap 

usaha yang dijalankan dan shahibul mal hanya 

berhak mengawasi atas jalannya usaha tersebut. 
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       Dalam usaha Kerjasama ini pemilik modal 

berhak untuk memberikan syarat yang harus 

dilakukan oleh peternak sapi, tetapi di Desa Talle 

ini mayoritas dari penelitian tidak ada syarat 

apapun untuk peternak sapi. Seperti yang 

dikemukakan Bapak Anugrah mengatakan 

bahwa: 

 “saya diberikan modal untuk memelihara 

dan kebebasan untuk merawatnya sampai 

sapi itu gemuk, sehat dan siap jual dan saya 

sudah melakukan perjanjian bahwasannya 

keuntungannya akan di bagi 60% untuk 

pengelola ternak dan 40% untuk pemilik 

modal” (Anugrah,2023). 

       Jenis mudaharabah yang dimaksud oleh 

bapak kanta ini merupakan mudharabah 

mutlaqah dimana tanpa ada Batasan atau syarat 

yang diajukan oleh pemilik modal untuk 

pengelola modal memelihara. 

 

2) Mudharabah Muqayyadah 

       Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan 

dari mudharabah muthlaqah di mana mudharib 

/di batasi dengan Batasan jenis usaha, waktu dan 

tempat usaha. Adanya pembahasan ini sering 
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mencerminkan kecenderungan umum shahibul 

mal dalam memasuki jenis dunia usaha. 

       Pada mudharabah muqayyadah ibi mudharib 

dibatasi spesifikasi jenis usaha, waktu dan 

tempat. Sehingga mudharib harus menjalankan 

usaha sesuai Batasan yang telah diberikan oleh 

shahibul mal. Dengan demikian kekuasaan yang 

dimiliki oleh mudharib hanya sebatas menjanlakn 

usaha saja. 

       Dari penjelasan di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa praktik bagi hasil tersebut 

sudah di tinjau berdasarkan akad mudharabah 

yaitu jenis akad mudharabah muthlaqah. 

1. Pembahasan Penelitian 

a. Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Pada 

Masyarakat Desa Talle 

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah di 

lakukan oleh peneliti dengan para pengelola 

(Mudharib) dan pemilik modal (sahibul mal). Maka 

penulis dapat memahami bahwa pelaksanaan sistem 

bagi hasil ternak sapi pada masyarakat Desa Talle 

sudah terlaksana sesuai dengan perjanjian antara 

pemilik dan pengelola modal, hal itu juga dapat di 
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lihat pada praktik bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah yaitu akad mudharabah muthlaqah di 

mana masyarakat sudah menggunakan akad 

perjanjian tersebut secara turun temurun dan mereka 

berpendapat bahwa bagi hasil yang mereka terapkan 

sudah sesuai dan tidak melanggar aturan dalam 

Islam. 

        Pembagian hasil usahanya sudah ditetapkan 

dan di sepakati, yaitu 60:40 %. Dan metode 

pembagiannya yaitu modal yang diberikan berupa 

sapi, kemudian keuntungan yang didapat dibagi 

dengan perjanjian anak dari hewan tersebut atau 

dapat juga berupa uang dari hasil penjualan sapi 

tersebut. Dalam pelaksanaan perjanjian juga 

dijelaskan mengenai resiko misalnya sapi meninggal 

akibat kelalaian pihak pemelihara, ternyata banyak 

sekali akad yang tidak terpenuhi serta pembagian 

hasil yang dapat merugikan salah satu pihak dan 

memerlukan akad akad (perjanjian) yang lebih jelas 

lagi untuk menghindari hal-hal yang tidak di 

inginkan dalam akad perjanjian bagi hasil ternak 

sapi tersebut.     
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b. Apakah Praktik Bagi Hasil Tersebut Sudah 

Ditinjau Berdasarkan Sistem Mudharabah 

       Usaha ternak sapi sistem bagi hasil ini pemilik 

modal berhak memberikan syarat yang harus di 

laksanakan oleh peternak sapi, namun di Desa Talle 

mayoritas tidak ada meberikan syarat apa pun. Hal 

ini yang berkaitan dengan praktik akad mudharabah 

dalam sistem bagi hasil sesuai dengan prinsip-

prinsip akad mudharabah muthlaqah yaitu:  

1) Asas kejujuran dalam menjalankan kegiatan 

Kerjasama ternak sapi tersebut dimana kedua 

belah pihak harus jujur dan bertanggung jawab 

antar kedua belah pihak kepada Allah SWT dan 

kepada masyarakat. 

2) Asas kebebasan dimana membebaskan kedua 

belah pihak dalam menjalankan kegiatannya 

sesui dengan hak dan kewajiban yang telah 

ditentukan dan disepakati oleh kedua belah 

pihak. 

3) Asas keadilan yaitu keseimbangan antar individu 

dari kedua belah pihak baik moral atau materil. 

Di mana untuk membantu mereka yang 

berkategorikan lemah dimana pembagiannya 
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secara adil tanpa ada kecurangan dimana pemilik 

modal memberikan modal berupa sapi dan 

pengelolah modal atau pemelihara sapi 

menyiapkan waktu dan tenaganya untuk 

memelihara sapi. 

4) Asas kerelaan dimana usaha kegiatan ini 

dilakukan oleh para pihak atas dasar rela tidak 

ada paksaan oleh pihak lain, dikarenakan untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari serta meningkatkan 

perekonomian.  

       Adapun dampak yang di rasakan oleh kedua 

belah pihak dengan adanya Kerjasama ternak sapi 

dengan sistem mattungka ini dapat dilihat dari 

sektor ekonomiyaitu: 

1) Pendapatan sektor formal, yaitu semua 

penghasilan baik berupa uang atau barang yang 

sifatnya regular dan diterima sebagai jasa sektor 

formal. 

2) Pendapatan sektor informal, yaitu segala 

pendapatan atau penghasilan dari sektor 

informal, baik berupa uang atau barang yang 

diterima sebagai balas jasa sektor informal. 
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3) Pendapatan sektor subsisten, yaitu pendapatan 

yang diterima dari sektor produksi sendiri 

kemudian di konsumsi sendiri tanpa melalui 

pasar. 

       Berdasarkan teori diatas maka dapat dipahami 

bahwa pendapatan dari Kerjasama mattungka sapi 

ini termasuk pendapatan informal karena beternak 

ialah pekerjaan sampingan masyarakat selain 

Bertani, meskipun belum memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pada hasil penelitian implementasi sistem 

bagi hasil ternak sapi di tinjau dengan akad mudharabah di 

Desa Talle Kabupaten Sinjai. Maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sistem bagi hasil ternak sapi pada 

masyarakat Desa Talle yang mana shahibul mal 

(pemilik modal) memberikan modalnya 100 % kepada 

mudharib (pegelola) yang memiliki keahlian dalam 

merawat ternak sapi. Modal yang diberikan oleh 

shahibul mal (pemilik modal) berupa uang dan ternak 

sapi. Dalam pembagian keutungannya kedua belah 

pihak menyepakati dengan bagi hasil 60:40%. 

Mudharaib (peternak) mendapatkan keuntungan 60% 

dari hasil penjualan  dan pemilik modal mendapatkan 

40% dari hasil penjualan. Dalam Kerjasama ini kedua 

belah pihak memiliki resiko yang sama yaitu jika sapi 

mati yaitu di tanggung oleh pemilik modal atau 

melakukan musyawarah Bersama antara pemilik dan 

pengelola. 
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2. Praktik bagi hasil ternak sapi di Desa Talle ini sudah di 

tinjau berdasarkan sistem Musharabah yaitu jenis 

mudharabah muthlaqah di mana tanpa ada Batasan atau 

syarat yang diajukan oleh pemilik modal untuk 

pengelola modal memelihara. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang terurai maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak yang melakukan usaha ternak 

sapi untuk melakukan sesuai dengan praktik sistem akad 

mudharabah. 

2. Dalam melakukan Kerjasama terdapat kesepakatan 

perjanjian yang dapat menjadi patokan dalam Kerjasama 

bagi hasil misalnya secara tertulis. 
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a. Bagaimana bentuk bagi hasil yang anda terapkan? 

b. Bagaimana metode pembagian keuntungan yang anda 
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disepakati? 
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